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Informasi Artikel  ABSTRAK 
 

 Tujuan penulisan ini untuk menunjukan bahwa sistem 

monitoring biaya merupakan aspek yang sangat penting dalam 

menjaga kelangsungan usaha pada proyek konstruksi. Penulisan 

ini menggunakan anlisa varians dan anlisa pareto’s sebagai 

tools dalam memonitoring dan mengevaluasi hasil laporan 

keuangan. Hasil analisa pada proyek ini menunjukan bahwa 

biaya pada pekerjaan akses jalan memiliki hasil yg over selain 

itu biaya PP memiliki sisa PAGU 55% dari perencanaan RBP, 

pengelolaan BTL pada proyek ini menunjukan hasil yang baik 

dikarenakan hasil analisa varians menunjukan hasil yang sesuai 

dengan perencanaan, dari segi analisa pareto’s menunjukan 

bahwa transaksi yang ada pada biaya PP dan BTL adalah 

transaksi yang wajar. Proyek diharapkan dapat konsisten dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi atas laporan keuangan agar 

prinsip keterbukaan tetap terjaga.  
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1. Pendahuluan  

Proyek konstruksi pada pelaksanaannya memiliki beberapa penyimpangan baik itu terhadap biaya, 

waktu pelaksanaan maupun mutu proyek (Tarore at al, 2012). Umumnya suatu pelaksanaan proyek 

konstruksi akan berfokus dalam memperoleh laba atau kontribusi bagi perusahaan dan pemegang saham 

sehingga diperlukan perencanaan yang matang serta manajemen yang profesional dalam pengelolaannya. 

Proyek PT Brantas Abipraya (Persero) pada dasarnya sudah dikelola oleh manajemen yang profesional dan 

ahli dibidangnya sehingga tahap perencanaan akan dibuat sebaik mungkin. Tahap perencanaan pada 

proyek-proyek pada lingkup PT Brantas Abipraya (Persero) dimulai pada saat tahap pelaksanaan tender 

terhadap owner hingga penyusunan perencanaan biaya dan metode pelaksanaan pasca pemenangan tender. 
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Perencanaan yang sudah dibuat oleh manajemen akan menjadi pedoman bagi seluruh perangkat proyek 

konstruksi dalam melaksanakan kegiatan usahanya sehingga diperlukan kendali antara realisasi 

pelaksanaan dengan apa yang sudah direncanakan sebelumnya (Ervianto, 2009).  

Proyek Bendungan Cijurey Tahap 1 dalam hal ini sudah melaksanakan berbagai macam monitoring 

pelaksanaan proyek konstruksi terutama dalam kontrol biaya pelaksanaan. Proyek ini merupakan proyek 

bendungan yang terletak di Desa Sukamakmur Kabupaten Bogor yang dimulai pada 31 Agustus 2023 dan 

memiliki jangka waktu pelaksanaan selama 60 bulan dibawah naungan SNVT BBWS Citarum dengan nilai 

kontrak Rp. 1.170.927.626.450,00 yang dikerjakan oleh Abipraya-Minarta-Raya, KSO dimana PT Brantas 

Abipraya sebagai leader dengan kepemilikian 70% KSO. Proyek ini sudah berjalan selama sembilan bulan 

pelaksanaan dengan progress yang telah dicapai ialah 2% dari total pendapatan hal ini dikarenakan belum 

bebasnya lahan pada pekerjaan utama sehingga progress pekerjaan menjadi terhambat. Terhambatnya 

progress pelaksanaan Proyek Bendungan Cijurey Paket 1 membuat pihak manajemen untuk berfokus dalam 

controlling biaya pelaksanaan terutama pada pengeluaran Fix Cost sehingga kedepannya proyek tidak 

mengalami over biaya, walaupun monitoring biaya ini hanya sebagai tools dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi namun dengan adanya controlling ini diharapkan dapat membuat proyek konstruksi tetap pada 

jalur perencanaan/tidak menyimpang dari perencanaan proyek dan pada akhirnya dapat memberikan 

kontribusi yang diharapkan kepada perusahaan.  

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui bagaimana suatu sistem monitoring biaya dapat 

menjadi kontrol bagi manajemen proyek dalam memperoleh kelangsungan usahanya. Tujuan lainnya dari 

penulisan ini adalah sebagai syarat bagi Calon Pegawai Organik (CPO) untuk menyelesaikan tugas 

perusahaan selama masa CPO. Batasan-batasan dalam penulisan ini adalah subjek yang digunakan masih 

dalam tahap awal pelaksanaan konstruksi sehingga data yang ada masih bersifat dini namun controlling 

pada suatu proyek konstruksi memang harus dilaksanakan sedini mungkin terutama dalam kontrol Fix cost 

seperti biaya persiapan dan biaya umum proyek.  

 

2. Tinjauan Pustaka  

Monitoring/kontrol biaya proyek merupakan suatu proses melacak dan meninjau kondisi keuangan 

proyek untuk memenuhi tujuan kinerja yang telah ditetapkan dalam rencana manajemen proyek. Proses 

Monitoring/kontrol biaya proyek berkaitan dengan membandingkan kinerja proyek secara aktual dengan 

perencanaan manajemen proyek, untuk menilai kinerja dan menentukan apakah ada tindakan korektif yang 

perlu dilakukan atau pencegahan yang ditunjukkan dan kemudian memberikan rekomendasi terkait 

tindakan tersebut sesuai dengan kebutuhan manajemen, mengidentifikasi risiko baru serta menganalisis, 



KM03, Juni 2024 

 Program Management Trainee PT Brantas Abipraya (Persero) 

3 

melacak, dan memantau risiko proyek yang ada untuk memastikan bahwa risiko tersebut sudah 

diidentifikasi dan statusnya dilaporkan bahwa rencana respons risiko yang sesuai sedang dijalankan (Felix 

Santoro et al, 2022). 

 

2.1 Fungsi Monitoring Biaya Proyek Konstruksi  

Mengelola dan memonitor biaya proyek merupakan salah satu aspek utama untuk kesuksesan 

proyek karena pada saat biaya tidak terkendali proyek dapat mengalami penundaan pekerjaan akibat 

kekurangan anggaran atau bahkan memperoleh kegagalan dari apa yang sudah direncanakan sehingga 

penting bagi manajemen proyek untuk memiliki sistem yang baik untuk memantau dan mengelola biaya 

sejak awal hingga akhir. Terdapat beberapa alasan mengapa monitoring biaya dalam proyek konstruksi 

sangat penting seperti:  

1. Pengendalian/Kepatuhan Anggaran 

Monitoring biaya memungkinkan proyek untuk tetap sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan, 

dengan pemantauan yang tepat maka manajemen dapat mengidentifikasi ketidaksesuaian anggaran 

secara dini dan mengambil tindakan korektif sebelum masalah menjadi lebih besar (Mockler, 1972 

dalam Abma, 2016).  

2. Perencanaan Keuangan  

Dengan memantau biaya secara teratur maka tim proyek dapat merencanakan keuangan mereka 

dengan lebih baik, tim proyek dapat mengalokasikan dana dengan tepat pada setiap tahapan proyek 

dan menghindari kelebihan atau kekurangan dalam pengeluaran (Retnowati, 2022).  

3. Manajemen Risiko  

Monitoring biaya merupakan salah satu dalam manajemen risiko yang termasuk dalam tahapan 

identifikasi risiko (PMBOK, 2012) dikarenakan pemantauan biaya yang cermat dari hasil monitoring 

dapat merespon dengan cepat terhadap risiko-risiko over budget ataupun perubahan harga dimasa 

yang akan datang.  

4. Mengoptimalkan Sumber Daya  

Monitoring biaya membantu dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya, manajemen dapat 

mengevaluasi pengeluaran dan menyesuaikan rencana tim untuk memaksimalkan efisiensi, baik 

dalam hal waktu maupun keuangan.  

5. Transparansi dan Akuntabilitas  

Proses monitoring biaya juga membangun transparansi dan akuntabilitas antara semua pihak yang 

terlibat dalam proyek, hal ini membantu dalam menjaga integritas dan kepercayaan antar rekan kerja 

serta pihak-pihak terkait (Ervianto, 2009). 
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2.2 Langkah-Langkah dalam Melakukan Monitoring Biaya yang Efektif    

Terdapat beberapa Langkah-langkah bagi proyek konstruksi guna melakukan proses monitoring 

biaya yang efektif, seperti pada gambar berikut:  

Gambar 2.1 Siklus Monitoring Biaya 

 

Sumber: Ervianto, 2009  

1. Penetapan Anggaran Awal  

Tentukan anggaran proyek secara rinci sebelum memulai, hal ini harus mencakup semua biaya yang 

diperkirakan seperti biaya langsung maupun biaya tidak langsung yang meliputi biaya 

subkontraktor, biaya upah, biaya alat, biaya material, biaya persiapan, biaya penyelesaian, biaya 

umum dan administrasi lainnya. Penetapan anggaran yang dilakukan juga harus dilakukan secara 

rinci setiap bulannya sehingga pengeluaran yang dilakukan diharapkan dapat sejalan dengan 

perecanaan pendapatan yang sudah direncanakan proyek.  

2. Pemantauan Secara Rutin  

Lakukan pemantauan biaya secara rutin, hal ini dapat dilakukan mingguan atau bulanan tergantung 

pada ukuran dan kompleksitas proyek. Pastikan untuk merekam semua pengeluaran secara rinci 

untuk kemudian dibandingkan dengan anggaran yang sudah ditetapkan.  

3. Analisis Varians  

Evaluasi perbedaan antara biaya aktual dan anggaran yang telah ditetapkan, identifikasi penyebab 

setiap varian biaya dan rencanakan tindakan korektif apa yang harus dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan manajemen.  

4. Analisis Pareto   

Metode Pareto merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk menemukan suatu masalah 

utama akibat timbulnya permasalahan berdasarkan berbagai gejala. Metode ini memiliki prinsip 

yang dikenal sebagai Pareto’s Law 20-80. Pareto’s Law dapat diartikan banyak kejadian atau akibat 

sebesar 80% dari total efeknya hanya disebabkan 20% dari sebabnya.  
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5. Komunikasi yang Efektif  

Pastikan seluruh subsistem proyek terlibat dalam proses monitoring biaya dan komunikasikan 

secara terbuka tentang perkembangan biaya proyek, hal ini akan membantu menghindari kejutan 

yang tidak diinginkan di kemudian hari.  

6. Pengambilan Keputusan/Koreksi dan Tindakan  

Data yang matang dan akurat mengenai kondisi biaya secara real time pada proyek konstruksi dapat 

menjadi dasar yang kuat bagi manajemen dalam pengambilan keputusan dikarenakan manajemen 

proyek dapat mengevaluasi pilihan dan alternatif dalam merespon kondisi proyek.  

2.3 Laba dan Jenis Biaya Pada Proyek Konstruksi  

Laba merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya. Pihak 

menajemen selalu merencanakan besar perolehan laba setiap periode yang ditentukan melalui target yang 

harus dicapai, penentuan target laba ini penting untuk mengukur prestasi manajemen perusahaan (Kasmir, 

2016). Laba bersih perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat investor untuk menentukan pilihan 

dalam menanamkan investasinya. Bagi perusahaan, menjaga dan meningkatkan laba bersih adalah suatu 

keharusan agar saham tetap eksis dan tetap diminati investor (Hermansyah, dan Ariesanti, 2008). Pada 

proyek konstruksi pengakuan pendapatan ini didasarkan pada PSAK Nomor 72 mengenai pengakuan 

pendapatan dari kontrak dengan pelanggan dengan metode pencatatan pendapatan secara overtime 

menggunakan identifikasi pengukuran progress pekerjaan.  

Biaya pada proyek konstruksi dibedakan menjadi dua jenis yaitu direct cost dan indirect cost 

(Soeharto, 1999). Direct cost merupakan biaya-biaya yang memiliki hubungan secara langsung dengan 

kegiatan konstruksi dilapangan seperti biaya atas pengadaan material proyek, biaya upah mandor, biaya 

subkontraktor dan biaya-biaya terkait dengan sewa alat. Indirect cost merupakan biaya yang secara tidak 

langsung berhubungan dengan konstruksi di lapangan namun biaya-biaya ini harus ada dan tidak dapat 

dilepaskan dari proyek tersebut biaya ini termasuk dalam segala biaya-biaya overhead didalam proyek 

(Nugraha et al., 1986). Menurut AACE (1992) dalam Magaline et al., (2015), struktur dari biaya konstruksi 

terdiri dari dua komponen utama, yaitu biaya langsung (direct cost), dan biaya tidak langsung (indirect 

cost).  

 

3. Metode Penulisan  

3.1 Objek dan Subjek Penulisan   

Objek penulisan ini menggunakan Laporan Keuangan dan Rencana Biaya Pelaksanaan (RBP) serta 

data keuangan lainnya yang sudah diolah. Subjek pada penulisan ini menggunakan Proyek Bendungan 
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Cijurey Paket 1 yang terletak di Kabupaten Bogor dengan nilai kontrak Rp. 1.170.927.626.450,00 dan masa 

pelaksanaan selama 5 tahun.  

Gambar 3.1 Proyeksi Bendungan Cijurey Paket 1 

 

Gambar 3.2 Pekerjaan Pada Bendungan Cijurey Paket 1 
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3.2 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa angka dari satuan rupiah, hasil ini akan 

dijelaskan secara deskriptif dengan yang kemudian akan dijelaskan oleh penulis hasil dari angka rupiah 

tersebut.   

3.3 Sampel Penulisan  

Teknik pemilihan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, dalam hal ini sampel penulisan 

sudah ditentukan kriterianya dimana kriteria tersebut disesuaikan dari subjek yang paling memberikan 

manfaat atau sampel yang paling memberikan informasi yang diinginkan (Sekaran, 2006). Kriteria yang 

menjadi pertimbangan dalam pemilihan sampel adalah proyek yang saat ini penulis terlibat didalamnya.  

3.4 Metode Penulisan  

Metode penulisan merupakan strategi didalam penulisan termasuk tahapan-tahapan yang dilakukan 

didalamnya. Metode penulisan digunakan penulis sebagai salah satu cara dalam menganalisis data. 

Penulisan ini merupakan penulisan analisis deskriptif kuantitatif, hal ini dikarenakan penulisan ini 

mempunyai tujuan untuk mengetahui bagaimana siklus monitoring biaya dapat menjadi kontrol dalam 

kelangsungan usaha di Proyek Bendungan Cijurey Paket 1. 

 

4. Hasil Penulisan    

Hasil penulisan ini merupakan hasil monitoring berbagai macam jenis biaya proyek seperti biaya 

persiapan dan penyelesaian, biaya umum dan administrasi, dan biaya-biaya yang ditahan. Penulis 

menggunakan dua pendekatan dalam melakukan monitoring biaya yaitu Analisa Varians dan Analisa Pareto 

dimana analisa varian menggunakan teknik perbandingan antara apa yang sudah direncakana oleh proyek 

dengan realisasi biaya dan Analisa pareto merupakan Teknik pengumpulan data dari nilai yang terbesar 

yang dapat mempengaruhi aktivitas biaya operasi proyek.  

4.1 Monitoring Biaya Persiapan dan Penyelesaian  

Biaya Persiapan dan Penyelesaian proyek merupakan biaya yang akan dikeluarkan proyek selama 

masa persiapan dan penyelesaian, biaya ini tidak termasuk dalam item biaya yang menimbulkan 

pendapatan. Biaya persiapan dan penyelesaian menjadi biaya yang sangat penting dalam menunjang proyek 

konstruksi dimana saat persiapan suatu proyek perlu untuk mengeluarkan biaya penyiapan lahan, 

penyewaan lahan, persiapan untuk tempat tinggal karyawan, persiapan site sebelum memulai produksi 

hingga persiapan untuk penyerahan proyek kepada pihak owner. Proyek bendungan cijurey paket 1 

memiliki beberapa item biaya persiapan seperti:  
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1. Biaya Mobilisasi dan Demobilisasi  

2. Biaya Pematangan Lahan  

3. Biaya BIM  

4. Biaya Pagar Pengamanan  

5. Biaya Pembuatan Bangunan Baru  

6. Biaya Akses Jalan Kerja  

7. Biaya Pengukuran dan Penyelidikan Tanah  

8. Biaya Laboratorium  

9. Biaya Pemeliharaan Hasil Pekerjaan  

10. Biaya Trial Grouting  

11. Biaya Asuransi CAR  

12. Biaya Sosialisasi  

Gambar 4.1 Analisa Varians Biaya PP Mob Demob, Pematangan Lahan, BIM, Pagar Pengaman 

 

Data pada tabel 4.1 menunjukan bahwa dari keempat unsur biaya diatas masih memiliki sisa PAGU 

yang dapat digunakan untuk menunjang kegiatan proyek total biaya yang sudah dikeluarkan dari setiap 

itemnya adalah,  

1. Biaya Mobilisasi dan Demobilisasi  = 12,97% dari total PAGU  

2. Biaya Pematangan Lahan   = 53,12% dari total PAGU  

3. Biaya BIM     = 53,12% dari total PAGU  

4. Biaya Pengamana Pagar   = 2,33% dari total PAGU  

Hasil monitoring biaya ini menunjukan bahwa keempat unsur biaya masih dalam kategori cukup baik untuk 

menunjang kegiatan proyek pada periode-periode berikutnya.  
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Gambar 4.2 Analisa Varians Biaya PP Pembuatan Bangunan Baru  

 

Biaya pembuatan bangunan baru menjadi biaya yang banyak dikeluarkan hingga saat ini oleh 

proyek karena biaya ini berhubungan dengan kebutuhan dalam membangun direksikeet hingga item 

terkecil. Biaya ini terdiri dari bangunan baru, interior dan ruang rapat, sewa lahan, pengadaan modular dan 

CCTV. Total biaya yang sudah dikeluarkan ialah 71,02% dari total PAGU, hingga saat ini bangunan kerja 

yang ada sudah dapat digunakan dengan efektif sehingga diharapkan untuk kedepannya biaya 

pembangunan bangunan baru ini dapat diminimalisir oleh pihak manajemen proyek. Gambar 4.3 

menunjukan contoh hasil dari pengeluaran biaya pembuatan bangunan baru.  

Gambar 4.3 Pembuatan Bangunan Baru Proyek Bendungan Cijurey Paket 1 

 



KM03, Juni 2024 

 Program Management Trainee PT Brantas Abipraya (Persero) 

10 

Gambar 4.4 Analisa Varians Biaya PP Akses Jalan Kerja, Pengkuran dan Penyelidikan Tanah, 

Laboratorium  

 

Biaya jalan kerja, pengukuran dan penyelidikan tanah, serta biaya laboratorium merupakan biaya yang 

digunakan oleh proyek untuk menunjang aktivitas kegiatan produksi proyek dimana biaya-biaya ini akan 

keluar selama masa persiapan proyek konstruksi. Dari gambar 4.4 dapat dijelaskan sebagai berikut:  

• Biaya jalan kerja saat ini menunjukan over budget hal ini dapat dilihat pada gambar 4.4 dimana 

nilai ini menunjukan minus Rp. 984.393.999,00. Item minus pada akhirnya dapat memakan PAGU 

pada pekerjaan yang lain hal ini dapat mengakibatkan ketidakstabilan perencanaan anggaran yang 

ada. Biaya akses jalan kerja hingga saat ini pekerjaan sudah dilakukan 100% sehingga untuk 

kedepannya proyek tidak akan mencatatkan biaya akses jalan.  

• Biaya pengukuran telah mengeluarkan 34,97% dari nilai PAGU, biaya ini digunakan untuk 

kebutuhan alat survey dan GPS baik itu pembelian, penyewaan maupun pemeliharaan barang.  

• Biaya laboratorium telah mengeluarkan 25,62% dari nilai PAGU, kedepannya akan terdapat biaya 

pengujian-pengujian material sehingga sisa PAGU ini harus dapat dimanfaatkan dengan baik. Biaya 

laboratorium selain yang dibiayakan dalam PP akan masuk kedalam unsur biaya langsung karena 

didalam kontrak dengan pihak owner terdapat unsur pembelian beberapa alat laboratorium.  
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Gambar 4.5 Analisa Varians Biaya PP Pemeliharaan dan Biaya Material Kecil Lainnya 

 

Biaya PP pemeliharaan/material kecil/lain-lain untuk saat ini diisi oleh material-material kecil 

untuk kebutuhan lapangan/kantor yang tidak termasuk didalam unsur biaya tidak langsung atau biaya umum 

administrasi. Total biaya saat ini sudah menunjukan 45% dari nilai PAGU sehingga biaya ini dapat 

diperkirakan akan semakin bertambah karena adanya kebutuhan lapangan pada saat produksi tinggi. 

Manajemen proyek perlu lebih cermat dan teliti dalam memanfaatkan sisa PAGU yang ada terutama dalam 

belanja material kecil lainnya.  

Gambar 4.6 Analisa Varians Biaya PP Trial Grouting, Asuransi CAR dan Sosialisasi 

 

Biaya Trial Grouting hingga saat ini belum muncul sehingga PAGU masih diangka 100%. Biaya 

CAR dan Asuransi menunjukan pembayaran Iuran BPJS dan sisanya biaya CAR senilai 9,49 Milliar untuk 

saat ini dimasukan kedalam data monitoring karena biaya ini biaya yang pasti akan dikeluarkan dan tidak 

dapat diganggu oleh biaya lainnya. Untuk biaya sosial sejauh ini sudah menggunakan 23,83% dari nilai 

PAGU dengan empat transaksi.  
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Gambar 4.7 Analisa Pareto Biaya Persiapan dan Penyelesaian 

 

Analisa pareto pada biaya PP menunjukan adanya beberapa transaksi yang mempengaruhi terhadap 

total keseluruhan biaya PP. Hasil Analisa pareto menunjukan bahwa biaya yang paling mempengaruhi biaya 

PP adalah pembelian bangunan modular serta pekerjaan untuk kantor proyek dan enam transaksi terkait 

biaya akses jalan/clearing, biaya lainnya yang mempengaruhi biaya PP adalah biaya implementasi BIM. 

Biaya-biaya tersebut merupakan penunjang persiapan proyek untuk kelancaran produksi dikarenaka lokasi 

proyek yang berada dihutan sehingga proyek melakukan pembuatan kantor didekat lokasi pekerjaan dan 

akses jalan menunju ke lokasi pekerjaan.  

 

4.2 Monitoring Biaya Tidak Langsung  

 Biaya tidak langsung dapat dikatakan sebagai biaya yang pasti akan dikeluarkan oleh proyek 

selama masih terdapat kegiatan produksi maupun kegiatan administrasi dalam suatu proyek konstruksi. 

Biaya tidak langsung pada umumnya sudah direncanakan sejak awal proyek dari mulai anggaran yang akan 

digunakan dan prognosa pengeluaran setiap bulannya. Proyek bendungan cijurey paket 1 merencanakan 

untuk menggunakan dana sekitar Rp. 67.407.636.420 untuk pengeluaran biaya tidak langsung dalam kurun 

waktu kontrak yaitu 60 bulan atau lima tahun pengerjaan proyek, totalan dana ini diharapkan cukup untuk 

menopang kegiatan konstruksi. Penulis telah membuat prognosa untuk pengeluaran biaya tidak langsung 

dengan estimasi percepatan seperti yang sudah direncanakan oleh tim, dasar dari prognosa ini kemudian 

dijadikan bahan evaluasi oleh tim keuangan proyek untuk menjadi pedoman selama proyek berjalan agar 

dalam pelaksanaannya proyek tidak melebihi biaya yang sudah direncanakan setiap bulannya.  

 Gambar 4.8 akan menunjukan jenis biaya tidak langsung, total PAGU dari biaya tidak langsung, 

realisasi pengeluaran biaya langsung hingga bulan Mei 2024, hasil selisih perencanaan dan realisasi secara 

keseluruhan, dan rencana pengajuan biaya umum untuk bulan berikutnya.  
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Gambar 4.8 Monitoring Biaya Tidak Langsung dan Analisa Varians Keseluruhan 

 

Hasil dari monitoring biaya tidak langsung pada gambar 4.8 adalah:  

• Berdasarkan Prognosa BAU pada bulan ke 9 Proyek merencanakan total pengeluaran BAU senilai 

6,59 Milliar Rupiah dan pengeluaran yang sudah dibebankan saat ini senilai 6,58 Milliar Rupiah 

sehingga terdapat deviasi efisien senilai Rp. 14.538.729,00.  

• Biaya over saat ini terjadi pada beberapa item seperti gaji PKWT, makan dan minum, beban 

kendaraan lainnya dan provisi jaminan.  

• Rata-rata pengeluaran biaya tidak langsung setiap bulannya berkisar diangka 731 juta rupiah.  

• Kondisi sisa plafond proyek pada saat ini berada dalam angka 56,7 Milliar rupiah (sudah termasuk 

pengurangan BDT) diharapkan cukup untuk 41 bulan kedepan  

• Cadangan biaya tidak langsung hingga saat ini berada diangka 7,48 Milliar Rupiah, dana cadangan 

ini akan digunakan apabila rencana proyek untuk percepatan tidak tercapai.  

• Perencanaan biaya tidak langsung untuk bulan Juni adalah Rp. 924.645.412,00.  
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Berdasarkan hasil monitoring ini diharapkan kedepannya pengeluaran biaya tidak langsung akan berkurang 

seiring dengan lengkapnya seluruh perlengkapan kantor dan tidak adanya biaya pengeluaran terkait belanja 

air bersih, serta seluruh kendaraan sudah dalam kondisi baik.  

Gambar 4.9 Analisa Varians Biaya Tidak Langsung Bulan Mei  

 

Berdasarkan data pada gambar 4.9 dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan biaya tidak 

langsung bulan mei berada dalam kondisi efisien senilai Rp. 94.278.037,00 namun secara masing-masing 

biaya terdapat beberapa biaya yang over terutama pada biaya makan dan minuman, biaya transportasi dan 

akomodasi, serta beban kendaraan lainnya. Hasil ini dapat menjadi warning bagi manajemen dalam 

pengelolaan biaya tidak langsung. Biaya makan menjadi biaya yang over paling tinggi, dijelaskan oleh 

manajemen bahwa biaya makan pada bulan Mei jauh lebih tinggi dikarenakan banyaknya acara rapat yang 

dilaksanakan oleh pihak eksternal selain itu terdapat dua pembayaran catering bulanan yaitu catering untuk 

bulan April yang dibayarkan di awal Mei dan catering bulan Mei yang dibayarkan diakhir bulan Mei 

sehingga biaya makan menjadi tinggi. Selain biaya makan biaya akomodasi dan transportasi terlihat cukup 

besar dikarenakan adanya beberapa kegiatan proyek yang dilakukan diluar kantor proyek seperti acara word 

water forum yang dimana perwakilan proyek diwajibkan datang kemudian adanya acara test material diluar 

kota yang dilakukan oleh perwakilan tim proyek, perwakilan konsultan dan perwakilan owner.  
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Gambar 4.10 Analisa Pareto Biaya Tidak Langsung Bulan Mei  

 

Hasil Analisa pareto’s menujukan bahwa biaya gaji PKWT, biaya sewa kendaraan dan biaya 

catering merupakan biaya yang mempengaruhi biaya tidak langsung secara garis besar. Biaya yang 

mempengaruhi BTL merupakan biaya yang pasti akan keluar setiap bulannya sehingga dalam segi 

perencanaan, proyek harus selalu memasukan biaya-biaya tersebut walaupun ada beberapa transaksi yang 

mempengaruhi BTL secara keseluruhan pada bulan ini namun tidak pada bulan berikutnya seperti 

pembelian sepeda motor dan perlengkapan kantor lainnya.  

 

5. Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan pembahasan pada penulisan ini maka dapat disimpulkan bahwa sistem monitoring 

terhadap biaya atau evaluasi terhadap hasil laporan keuangan perlu dilakukan oleh proyek konstruksi, 

sistem monitoring ini sangat berguna bagi manajemen proyek dalam pengambilan keputusan dan dalam 

perencanaan proyek untuk masa yang akan datang. Monitoring atau evaluasi ini dapat dilakukan dengan 

cara Analisa varians dan Analisa pareto’s, syarat wajib dalam melakukan analisa ini adalah sudah 

terbentuknya perencanaan biaya proyek. Proyek bendungan cijurey paket 1 dalam hal ini selalu melakukan 

evaluasi kinerja atas laporan keuangan setiap bulannya sehingga terbentuklah prinsip keterbukaan bagi 

berbagai pihak. Dari hasil analisa varians dan analisa pareto’s pada proyek bendungan cijurey paket 1 dapat 

disimpulkan bahwa:  

• Biaya pekerjaan akses jalan kerja pada biaya persiapan dan penyelesaian mengalami hasil 

over budget senilai Rp. 984.393.999,00 sehingga minus ini dapat memakan PAGU dari 

biaya PP lainnya.  
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• Penggunaan biaya PP saat ini sudah mencapai angka 45% dari nilai PAGU, tentunya 

dengan penggunaan biaya PP yang cukup besar ini diharapkan proyek dapat menekan biaya 

PP agar PAGU yang ada dapat digunakan hingga tahap pemeliharaan.  

• Penggunaan biaya PP ini tidak sejalan dengan progres yang ada sehingga pendapatan yang 

ada belum dapat mengakomodir pengeluaran biaya PP.  

• Biaya tidak langsung hingga saat ini masih dalam keadaan wajar dikarenkan pengeluaran 

biaya ini masih sejalan dengan perencanaan.  

• Proyek harus lebih memperhatikan biaya gaji pegawai PKWT, biaya makan dan minum, 

serta biaya operasional dan pemeliharaan kendaraan dikarenkan biaya ini jika 

dibandingkan dengan perencanaan hasilnya ialah tidak efisien.  

• Hasil dari analisa pareto’s tidak menunjukan transaksi yang tidak wajar dikarenakan biaya 

yang mempengaruhi biaya lainnya merupakan biaya yang memang seharusnya muncul, 

namun proyek harus lebih dapat meningkatkan efisiensi agar biaya-biaya yang ada dapat 

diakomodir oleh pendapatan yang ada.  

 

6. Batasan Penulisan  

Batasan yang terdapat dalam penulisan ini adalah sampel yang digunakan merupakan proyek yang 

penulis saat ini pernah terlibat didalamnya sehingga hanya menggunakan satu proyek, penulis berikutnya 

diharapkan dapat menggunakan proyek-proyek lainnya sehingga dapat menunjukan hasil lainnya dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi biaya dikarenakan proyek merupakan suatu kegiatan yang memiliki 

keunikan tersendiri sehingga hasil analisa dan evaluasi dari proyek kan berbeda-beda.  
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